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Salah satu upaya pemerintah dalam menindaklanjuti aspirasi reformasi adalah 
mewujudkan reformasi birokrasi dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik. Hal ini akan 
terwujud apabila para pejabat aparatur pemerintah yang menduduki suatu posisi tertentu 
memiliki kemampuan, keterampilan dan sikap yang relevan dengan bidang tugasnya, sehingga 
dapat memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna jasa. Bila 
kompetensi yang dipersyaratkan oleh suatu jabatan terpenuhi, maka pelaksanaan pekerjaan 
akan lebih efektif dan efisien yang pada akhimya akan berdampak pada kinerja organisasi. 

Maksud dari penelitian ini adalah memberikan pertimbangan kepada pemerintah 
Kabupaten Labuhanbatu, khususnya Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Labuhanbatu 
untuk dapat membuat Standar Kompetensi Jabatan sebagai patokan atau acuan dalam 
penghunjukan pejabat eselon Ill dan IV agar diperoleh pejabat yang benar-benar berkompeten 
dalam bidang tugasnya sehingga akan dapat meningkatkan kinerja pelayanan di bidang 
kepegawaian. Adapun tujuannya untuk mengetahui pengaruh kompetensi jabatan terhadap 
kinerja organisasi Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Labuhanbatu serta faktor-faktor 
yang menghambat pelaksanaan Standar Kompetensi Jabatan. 

Data yang diperoleh diolah secara deskriptif analisis yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan data penelitian sesuai dengan variabel-variabel yang akan diteliti tanpa 
melakukan pengujian hubungan antar variabel melalui hipotesis karena dalam penelitian ini 
penulis tidak membuat hipotesis. Selain itu, basil penelitian akan diterjemahkan dan diuraikan 
secara kualitatif sehingga diperoleh gambaran mengenai situasi atau peristiwa yang terjadi di 
lapangan.Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling yaitu para pejabat 
eselon III dan lV di lingkungan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Labuhanbatu. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan latar belakang 
pendidikan SI dan S2 membantu para pejabat memahami tugas pokok dan fungsinya. Dari 
basil evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan hingga Desember 2010, dapat dikatakan 
bahwa capaian kinerja Badan Kepegawaian Daerah adalah baik, meskipun 3 (tiga) kompetensi 
bidang belum dapat dipenuhi oleh beberapa pejabat. Dengan didukung sarana yang memadai 
dan diberikannya kesempatan kepada para pejabat maupun staf untuk mengikuti pendidikan 
dan pelatihan yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, akan mengoptimalkan 
kinerja pelayanan publik di bidang kepegawaian. Dengan melakukan koordinasi dan 
sosialisasi pada Bagian Organisasi dan Tata Laksana Sekretariat Daerah Kabupaten, 
diharapkan regulasi ini dapat diterapkan Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu. 

Key words : Kompetensi jabatan, kinerja pelayanan publik BKD Labuhanbatu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Reformasi birokrasi tampaknya belum menunjukkan hasil yang signifikan. 

Kinerja organisasi masih saja menjadi sorotan diberbagai kalangan baik instansi 

pemerintah pada tingkat pusat maupun daerah, masih saja mengalami kendala baik 

dari segi regulasi, finansial dan kondisi sumber daya manusia di dalam organisasi itu 

sendiri. 

Birokrasi akan senantiasa menghadapi lingkungan sosial yang secara terus

menerus mengalami perubahan. Masyarakat menuntut peran birokrasi yang lebih lugas 

dan berorientasi pada pemenuhan kebutuhan publik. Tuntutan tersebut mendorong 

birokrasi untuk lebih memiliki kadar kualitas yang lebih tinggi daripada masa-masa 

sebelumnya. 

Upaya reformasi birokrasi harus diikuti dengan reformasi kepegawaian. 

Dengan reformasi kepegawaian akan tercipta birokrasi yang bersih dan berwibawa. 

Esensi reformasi kepegawaian mencakup persoalan tentang jangkauan tugas yang 

menuntut kebutuhan kapasitas tertentu yang harus dimiliki aparat dalam menjalankan 

tugas-tugasnya. 

Peran sumber daya manus1a (SDM) dalam hat ini aparat yang memiliki 

kualitas dan kompetensi yang disyaratkan oleh suatu jabatan akan menentukan 

keberhasilan organisasi pemerintah menghadapi dinamika lingkungan yang selalu 
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mengalami perubahan. Aparat dituntut untuk lebih tanggap dan responsif menghadapi 

segala situasi yang mungkin terjadi untuk segera mempersiapkan langkah-langkah 

guna menghadapi kondisi tersebut. Untuk itu diperlukan suatu konsep dalam menata 

kinerja organisasi pemerintah melalui manajemen SDM berbasis kompetensi. Salah 

satu upaya tersebut adalah dengan mengembangkan kompetensi jabatan yang akan 

menjadi kunci untuk penerapan strategi organisasi melalui orang-orang yang tepat 

pada posisi yang tepat pula (The right man in the right place). 

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku bahwa pengangkatan, pemindahan dan 

pemberhentian PNS dalam jabatan adalah merupakan wewenang dan hak prerogatif 

pejabat pembina kepegawaian dalam hal ini kepala daerah. Kenyataannya wewenang 

tersebut seringkali bersinggungan dengan dampak pemilihan kepala daerah secara 

langsung. Hal ini juga terjadi di Kabupaten Labuhanbatu, dimana sejak pelantikan 

kepala daerah terpilih, sudah beberapa kali dilaksanakan mutasi dan promosi jabatan 

dengan alasan bahwa kedua mekanisme tersebut akan dapat mendukung pola kerja dan 

kinerja pemerintahan sehingga lebih kondusif dan terarah sesuai dengan kepentingan 

kepala daerah terpilih. 

Sebagaimana diketahui bahwa mutasi atau pemindahan merupakan kegiatan 

pimpinan organisasi untuk memindahkan pegawai dari suatu pekerjaan ke pekerjaan 

ang lain yang dianggap setingkat atau sejajar untuk menempatkan orang yang tepat 

pada tempat yang tepat pula. Hal ini dilakukan sebagai upaya agar pekerjaan dapat 

dilaksanakan secara ef ektif dan efisien. Mutasi didasarkan pada beberapa hal antara 

lain kemampuan, rasa tanggung jawab, pengalaman dan sebagainya. Sedangkan 
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kunci untuk penerapan strategi organisasi melalui orang-orang 

yang tepat pula (The right man in the right place). 
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KOMPETENSI DASAR 

Bo bot 
1. Memaham.i dan mengenali perilaku sesuai dengan kode etik I 

Mengikuti nonna-nonna sosial, etika dan organisasi serta meluangkan waktu 
untuk memastikan bahwa apa yaang dilakukan tidak melanggar nilai-nilai, 
kebijakan organisasi dan kode etik profesi. 

2. Melakukan tindakan yang konsisiten dengan nilai dan keyakinannya 
Melakukan tindakan yang konsisten dengan nilai dan keyakinannya meskipun 
ha1 itu akan menyinggung perasaan orang lain atau teman dekat. Jujur dalam 2 
berhubungan dengan orang lain. 

3. Bertindak berdasarkan nilai walaupun sulit untuk melakukannya 
Secara terbuka mengakui telah melakukan kesalahan. Mengambil tindakan atas 
perilaku orang lain yang tidak etis, meskipun ada resiko yang signifikan untuk 
diri sendiri dan pekerjaan. 

3 

Bo bot 
1. Meyakinkan secara langsung 1 

Membujuk dan meyakinkan orang lain secara langsung dalam suatu diskusi 
atau presentasi mengenai rencana kerja unit organisasi. 

2. Menyesuaikan rencana kerja unit organisasi dengan lingkungan kerja 
Menetapkan kegiatan-kegiatan yang tidak bertentangan dengan lingkungan 
kerja. 2 

3. Menggunakan strategi mempengaruhi 
Menggunakan strategi atau perilaku tertentu yang dapat mempengaruhi orang 
lain untuk mencapai tujuan. 3 
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Memaham.i dan mengenali perilaku sesuai dengan kode etik 
Mengikuti nonna-nonna sosial, etika dan organisasi serta meluangkan waktu 

memastikan bahwa apa yaang dilakukan tidak melanggar nilai-nilai, 
organisasi dan kode etik profesi. 

Melakukan tindakan yang konsisiten dengan nilai dan keyakinannya 
Melakukan tindakan yang konsisten dengan nilai dan keyakinannya meskipun 

akan menyinggung perasaan orang lain atau teman dekat. Jujur dalam 
berhubungan dengan orang lain. 
Bertindak berdasarkan nilai walaupun sulit untuk melakukannya 

terbuka mengakui telah melakukan kesalahan. Mengambil tindakan atas 
orang lain yang tidak etis, meskipun ada resiko yang signifikan untuk 

sendiri dan pekerjaan. 

Meyakinkan secara langsung 




